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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA KETEPATAN MENGGOSOK GIGI DENGAN 

STADIUM KARIES GIGI PADA ANAK KELAS 5 DAN 6 DI SDN BULAK 

RUKEM 2 SURABAYA 

 

Oleh : Wenny Aprilia Roes Patria Dewi 

Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu masalah kesehatan yang membutuhkan 

penanganan yang berkesinambungan. Ketepatan menggosok gigi adalah hal 

terpenting pada perawatan gigi. Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki 

kebiasaan menggosok gigi yang tidak tepat. Kebiasaan menggosok gigi yang tidak 

tepat dapat mengakibatkan terjadinya karies gigi. Karies gigi merupakan sebuah 

penyakit infeksi yang merusak struktur gigi, penyakit ini dapat menyebabkan gigi 

berlubang. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan hubungan antara ketepatan 

menggosok gigi dengan stadium karies gigi pada anak kelas 5 dan 6. Pada penelitian 

ini menggunakan desain korelasi dengan pendekatan cross sectional. Variabel pada 

penelitian ini adalah stadium karies sebagai variable dependen, dan ketepatan 

menggosok gigi adalah variabel independen. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa siswi kelas 5 dan 6 SD di SDN Bulak Rukem 2 

Surabaya dengan jumlah 200 orang. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas 5 

dan 6 SDN Bulak Rukem Timur 2 Surabaya yang berjumlah 110 orang dengan 
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menggunakan teknik proportional random sampling. Uji hipotesis menggunakan 

rank spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 77% responden menggosok 

gigi dengan cara yang tepat dan 23% menggosok gigi dengan cara yang tidak tepat, 

67,2% mengalami karies gigi stadium ringan, 19,2% karies stadium sedang, dan 

13,6% mengalami karies stadium berat.hasil uji hipotesis penelitian ini memiliki nilai 

korelasi (r) = 0,392 dan nilai p= 0,000 yang berarti ada hubungan antara ketepatan 

menggosok gigi dengan stadium karies gigi dengan kekuatan hubungan yang rendah 

namun signifikan. Hal ini berarti semakin tepat menggosok gigi maka semakin 

rendah stadium karies. Karena semakin seseorang mampu membersihkan gigi dengan 

cara gosok gigi yang tepat, maka faktor penyebab karies gigi juga berkurang sehingga 

mengakibatkan stadium karies akan semakin ringan.  

Kata kunci : Ketepatan Menggosok Gigi, Stadium Karies Gigi 
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN THE PRECISION OF RUBBING DENTAL 

WITH DENTAL CURTAIN STADIUM IN STUDENT OF CLASS 5 AND 6 AT 

SDN BULAK RUKEM 2 SURABAYA 

Dental and oral health is one of the health problems that require sustained treatment. 

The precision of brushing your teeth is the most important thing in dental care. Most 

Indonesians have an inappropriate habit of brushing their teeth. The habit of brushing 

teeth that are not right can lead to dental caries. Dental caries is an infectious disease 

that damages tooth structure, this disease can cause cavities. The purpose of this 

study is to explain the correlation between the accuracy of toothbrushing and dental 

caries stage in grade 5 and 6 children. In this study using correlation design with 

cross sectional approach. The variables in this study were caries stage as the 

dependent variable, and the precision of brushing was an independent variable. The 

population used in this research is all students of 5th and 6th grade elementary school 

in SDN Bulak Rukem 2 Surabaya with total 200 people. The sample of this research 

is the students of grade 5 and 6 SDN Bulak Rukem Timur 2 Surabaya, which is 110 

people using proportional random sampling technique. Hypothesis test using 

spearman rank. The results showed that 77% of respondents brushed their teeth in the 

right way and 23% brushed their teeth in an inappropriate way, 67.2% had mild stage 

dental caries, 19.2% medium-stage caries, and 13.6% experienced stage caries The 
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result of this hypothesis test has correlation value (r) = 0,392 and p value = 0,000 

which means there is correlation between precision of toothbrushing with dental 

caries stage with low relation strength but significant. This means the more precise 

brushing your teeth the lower the stage of caries. Because the more one is able to 

clean the teeth by brushing the right teeth, then the factors that cause dental caries are 

also reduced resulting in the stage of caries will be increasingly light. 

 Keywords: Precision of Brushing Teeth, Stadium Dental caries 

 


